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Suatu penyakit epidemik akut yang disebabkan oleh virus yang di 
transmisikan oleh Aedes aegypti dan Aedes albopictus adalah Demam Berdarah 
Dengue (DBD). Gejala-gejala yang dialami oleh penderita yang terinfeksi virus 
ini memiliki gejala berupa demam ringan sampai tinggi, disertai dengan sakit 
kepala, nyeri pada mata, otot dan persendian, hingga perdarahan spontan. 
Diperkirakan ada seratus juta kasus demam dengue yang terjadi pada tiap 
tahunnya di dunia, bahkan ribuan orang di antaranya terjangkit dalam waktu 
singkat akibat wabah penyakit ini. Masalah penyakit demam dengue biasanya 
dialami oleh negara-negara subtropis dan tropis, termasuk Indonesia. 
Nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus banyak berkembang biak di daerah 
padat penduduk, seperti di kota-kota besar  beriklim lembap dan hangat[1]. 
Kementerian Kesehatan RI mencatat jumlah penderita DBD di Indonesia 
pada bulan Januari-Februari 2016 sebanyak 8.487 orang penderita DBD dengan 
jumlah kematian 108 orang. Golongan terbanyak yang mengalami DBD di 
Indonesia  pada usia 5-14 tahun mencapai 43,44% dan usia 15-44 tahun mencapai 
33,25%[2]. 
Saat ini kota Salatiga sudah mencanangkan berbagai program unutk 
mengatasi atau meminimaisir tersebarnya penyakit DBD, dengan cara 
menyelenggarakan sosialisasi di puskesmas di seluruh kota salatiga, pemberian 
informasi informasi tentang bahaya dan cara menanggulangi DBD, pembekalan 
siswa baru tentang bahaya DBD dan cara menanggulangi dengan cara melakukan 
3M Plus. 
Sebuah wawancara yang telah dilakukan kepada Dinas Kesehatan Kota 
Salatiga menunjukkan bahwa pederita penyakit DBD berjumlah 117 orang, hal ini 
menjadikan penyakit DBD sebagai prioritas utama yang sedang digeluti oleh 
pemerintah kota Salatiga khususnya Dinas Kesehatan Kota Salatiga. Dengan 
mensosialisasikan program 3M plus yaitu Menguras, Menutup, Mengubur, dan 
Membersihkan saluran talang air. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka akan dilakukan suatu perancangan 
media informasi yang membahas tentang pentingnya hal 3M Plus untuk 
menanggulangi bahaya penyakit Demam Berdarah Dengue. Media informasi yang 
dibuat dengan teknik motion tracking diharapkan dapat menginformasikan 
pentingya 3Mplus bagi masyarakat luas. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
 
Penelitian terdahulu tentang perancangan animasi 3D sebagai media 
informasi  sebelumnya juga telah dilakukan oleh Sukarno mengenai "Perancangan 
Motion Graphic Ilustratif Mengenai Majapahit Untuk Pemuda - Pemudi". 
Penelitian tersebut berisi tentang informasi dan mengenalkan Majapahit, 
dikarenakan banyaknya Pemuda – Pemudi yang masih kurang pengetahuan 
mengenai Majapahit. Metode Penelitian yang digunakan adalah Penelitian 
Historis yang bertujuan untuk membuat rekonstruksi masa lampau secara 
sistematis dan obyektif. Hasil dari uji coba adalah infografis dengan motion 
tracking sangat membantu untuk memberikan sebuah informasi. Kesimpulannya 
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adalah motion tracking cocok untuk membawa konten yang banyak dengan non-
linear sehingga lebih mudah diingat dan lebih menarik bagi penonton[3]. 
Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan berjudul “Hubungan Perilaku 
3M Plus Dengan Densitas Larva Aedes Aegepty di Kelurahan Boribuli”. Penilitan 
tersebut membahas tentang hubungan perilaku 3M plus dengan kepadatan atau 
penyebaran larva Aeges Aegipty dikelurahan tersebut dikarenakan jumlah 
penyebaran penyakit DBD sejak dua tahun terahir (2012-2013) semakin 
bertambah parah. Penilitian ini dilakukan menggunakan metode Observasional, 
target observasi diambil dengan jumlah sample 90 rumah di kelurahan Boribuli 
dan dipilih secara random atau acak. Hasil dari penelitian ini, sebanyak 52 dari 90 
rumah yang melakukan perilaku 3M Plus mempunyai tingkat penyebaran larva 
Aeges Aegipty yang sangat rendah dibandingkan yang tidak melakukan perilaku 
3M Plus. Kesimpulan dari penilitan yang telah dilakukan bahwa perilaku 3M Plus 
sangat berpengaruh pada kepadatan larva Aeges Aegipty.[4] 
Berdasarkan penelitian di atas tentang perancangan pembuatan animasi 3D 
dengan motion tracking ini dapat digunakan dalam media informasi. Hal yang 
membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah masalah yang 
akan dibahas dan dengan konten – konten yang berbeda. 
Media merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa 
pesan dari komunikator menuju komunikan (Criticos, dalam Astari jurnal kajian 
Media Informasi Berbasis Multimedia Untuk Puskesmas Tambun, 2013. 
Sedangkan pengertian dari informasi secara umum adalah data yang sudah diolah 
menjadi suatu bentuk lain yang lebih berguna yaitu pengetahuan atau keterangan 
yang ditujukan bagi penerima dalam pengambilan keputusan, baik masa sekarang 
atau yang akan datang [5]. Ada dua macam media informasi yaitu media 
informasi lini atas dan media informasi lini bawah. Media informasi lini atas 
adalah media yang tidak langsung bersentuhan dengan target audiens dan 
jumlahnya terbatas tetapi jangkauan target yang luas, seperti billboard, iklan 
televisi, iklan radio, dan lain-lain. Sedangkan media informasi lini bawah adalah 
Suatu media iklan yang tidak disampaikan atau disiarkan melalui media massa 
dan jangkauan target hanya berfokus pada satu titik atau daerah, seperti brosur. 
Poster, flyer, Sign System dan lain-lain[6]. 
Kata animasi diambil dari kata animation/to animate, artinya adalah hidup 
atau menghidupkan. Definisi animasi adalah menghidupkan segala macam benda 
mati sehingga seolah-olah terlihat hidup. Animasi merupakan penggunaan 
komputer untuk menciptakan gerak pada layar. Ada sembilan macam jenis 
animasi yaitu animasi sel, animasi frame, animasi sprite, animasi lintasan, animasi 
spline, animasi vektor, animasi karakter, animasi computational, morphing dan 
animasi 3D[7]. 
Animasi 3D adalah object animasi yang berada pada ruangan 3D. Object 
animasi ini dapat dirotasi dan berpindah seperti object yang nyata. Perbedaan 
animasi 2D dan 3D, animasi 2D biasanya lebih efektif digunakan untuk 
menyampaikan informasi berupa teks dan untuk mengeksplorasi kelucuan, 
sedangkan animasi 3D digunakan lebih bertujuan menampilkan adegan-adegan 
nyata. Dalam animasi 2D juga akan ditemukan adegan-adegan seperti dalam 
kehidupan nyata namun tidak akan senyata animasi 3D[8]. 
8 
 
Motion Tracking adalah proses pengaturan nilai untuk menentukan jarak 
pada setiap obyek maupun gerakannya. Nilai positif pada motion atau gerakan 
maupun tracking akan membuat jarak setiap pada setiap karakter terpisah semakin 
jauh. Apabila menggunakan negatif, maka jarak setiap karakter akan menjadi 
dekat dan seakan-akan menyatu. Motion tracking terdiri dari dua kata, yaitu 
motion yang berarti gerakan, dan tracking yang berarti mengikuti atau menulusuri. 
Jadi motion tracking dapat diartikan dengan proses penelusuran wilayah dengah 
mengikuti obyek yang bergerak dengan cara memilih sebuah titik yang pantas 
untuk digunakan sebagai titik awal penelusuran. Dalam hal ini yang ditelusuri 
adalah sebuah film atau video hasil rekaman dari sebuah kamera. Dengan 
menggunakan teknik motion tracking, maka dapat menggabungkan antara gerakan 
kamera yang ada di dalam film atau video dengan gerakan kamera yang ada 
didalam software 2D atau 3D yang kemudian elemen CGI dapat sesuai dan 
terintegrasidengan shoot atau rekaman yang sesungguhnya. Motion tracking 
pertama kali dikembangkan di Skotlandia dan digunakan pada aplikasi militer, 
hiburan, olahraga, dan aplikasi medis. Motion tracking yang mana men-track titik-
titik yang ada di dalam rekaman live-action, terbagi menjadi beberapa kategori 
utama, di antaranya adalah transform tracking (2D motion tracking), 
matchmoving (3D motion tracking), plate stabilization. Dengan adanya motion 
tracking penggunaan object 3D dapat lebih inovatif dan kreatif contohnya 
kedalam media informasi untuk mengenalkan pentingnya 3Mplus [9]. 
 
3. Metode dan Perancangan Sistem 
 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Mixed 
Method yaitu metode penelitian gabungan antara metode penelitian kualitatif dan 
kuantitatif. Metode ini dipakai untuk mendapatkan data-data berupa tingkat 
penderita dan cara sosialisasi yang pernah diterapkan yang nantinya akan dipakai 
lebih lanjut dalam perancangan. Strategy ini dipilih karena dalam metode ini 
menetapkan urutan logis pada tahapan perancangan yang sederhana dan relatif 
sudah dipahami komponennya [10]  
Terdapat tahapan-tahapan dari Linear Strategy agar perancangan ini 
menjadi video promosi dengan Motion Graphic 3D. Adapun tahapnya dapat 




Gambar 1 Bagan Linear Strategy (Airey, David) 
 
Tahap pertama adalah Discovery, tahap ini juga disebut dengan proses 
pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan dengan berbagai cara atau teknik 
pengambilan data. Dengan melakukan wawancara. Wawancara yang dilakukan 
langsung kepada pihak Dinas Kesehatan Kota Salatiga sehingga memperoleh data 
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yang valid dan sesuai kebutuhan perancangan animasi, hasil data yang diperoleh 
dalam wawancara adalah peningkatan DBD di Kota Salatiga dari perhitungan 
siklus tiga tahun terakhir mulai dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2016, dari 
hasil data yang di peroleh. Data DBD tahun 2014 penduduk Kota Salatiga dengan 
jumlah penduduk 195.754, jumlah penduduk yang terkena DBD berjumlah 9 
orang dengan angka insiden 4,598. Sedangkan di tahun 2015 dengan jumlah 
195.754 jumlah penduduk yang terkena DD berjumlah 58 dan DBD berjumlah 26 
orang dengan angka insiden 13,28, dan untuk tahun 2016 data DBD dengan 
jumlah penduduk 195.754 penduduk yang terkena DD 145 orang dan DBD 82 
dengan angka insiden 41,89. Dari hasil peningkatan yang sangat pesat tersebut 
tingkat kesehatan masyarakat Salatiga menurun dalam tiga tahun terakhir, 
sehingga kasus DBD menjadi sorotan utama, dan selama ini media informasi yang 
digunakan untuk sosialisasi pencegahan kasus DBD hanya berupa media cetak 
saja. 
 Data sekunder diperoleh melalui: 1) Metode Kepustakaan : pengambilan 
data juga dapat diambil melalui buku, tutorial, maupun data yang diambil dari 
internet, 2) Data Tekstual: video dan foto yang memiliki keterkaitan dengan 
penelitian. Selanjutnya teknik analisis yang digunakan adalah teknik gabungan, 
jadi mengolah data kualitatif, kuantitatif, dan juga data yang didapatkan dari hasil 
studi pustaka. Dengan tujuan mendapatkan hubungan dari data-data yang 
dikumpulkan sehingga dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah yang 
dirumuskan dalam penelitian. 
Tahap kedua adalah Planning. Mengidentifikasi kebutuhan dan masalah 
kunci, dan mengembangkan strategi dan rencana yang ditindak lanjuti untuk 
mengatasi masalah dengan cara melalukan wawancara kepada Kepala Dinas 
Kesehatan Kota Salatiga dan hasilnya adalah pemerintah kota salatiga sudah 
melakukan banyak sosialisasi tentang bahaya kasus DBD kepada hampir seluruh 
masyarakat kota Salatiga. Sosialsisasi yang dilakukan didukung dengan media 
cetak dan gambar pada poster dan pamflet. Sosialisasi yang diberikan berisi 
tentang bahaya kasus DBD dan cara mencegah perkembangbiakan nyamuk Aeges 
Aegipty dengan cara melakukan 3MPlus. Analisa yang didapat dari hasil 
wawancara tersebut akan menampilkan konten yaitu menguras, menutup, 
mendaurulang, membersihkan talang air, menguras air vas bunga, serta menguras 
genangan air yang ada di dispenser. Sehingga menghasilkan perancangan suatu 
media yang baru dan menarik tentang cara melakukan program 3M Plus dengan 
menggunakan teknik yang menarik dan mudah dipahami oleh masyarakat luas. 
Tahap ketiga adalah Creative. Tahapan ini adalah perancangan media 
berupa video motion tracking. Tahap pembuatan video dibagi menjadi 3, pra 
produksi, produksi, dan paska produksi. Pra produksi dimulai dengan pembuatan 
konsep atau ide cerita yang kemudian dikembangkan menjadi storyboard. Tabel 








Tabel 1. Storyboard 
 
 
Konsep : “Pentingnya pencegahan demam berdarah (3MPlus)” 
Object : Keluarga dengan satu anak 
Story Line: Pada awal video akan ditampilkan tulisan 3D bertuliskan 3Mplus 
yang berada di atas batu di sebuah rawa dengan air jernih yang mengalir, setelah 
itu berganti tempat di sebuah teras rumah yang dimana terdapat seorang anak 
yang sedang bermain, dan anak itu tergigit nyamuk. Ia melaporkan kejadian itu 
kepada orang tuanya sehingga orang tua anak tersebut melakukan pencegahan 
demam berdarah. Selanjutnya adalah scene yang menerangkan tantang apa itu 
3Mplus, yang akan disisipka tulisan 3D yaitu Menguras, Menutup, Menimbun, 
dan membersihkan talang air. Selanjutnya adalah scene penutup yang 
menampilkan tulisan 3D bertuliskan “Lakukan Pencegahan Mulai Dari Sekarang” 
di atas batu di tempat kumuh dengan sampah berserakan di sekelilingnya. 
Langkah selanjutnya adalah proses produksi. Proses produksi diawali 
dengan pembuatan footage video dan konten animasi 3D. Gambar pembuatan 
footage video dapat dilihat pada Gambar 2, dan yang dimaksud dengan 
pembuatan konten animasi 3D adalah visualisasi animasi 3D yang berupa tulisan 
menggunakan jenis font humanist 521 BT mempunyai karakteristik tegas dengan 
texture batu dan animasi air yang mengalir mevisualisasikan bahwa air yang 
mengalir bebas dari sarang nyamuk yang kemudian akan disatukan dengan 





Gambar 2. Contoh visualisasi animasi 3D 3Mplus 
 
            
Gambar 3. Contoh pembuatan footage animasi 
 
Opening video motion tracking ini menampilkan tulisan 3Mplus yang 
berada di atas batu di sekitar aliran air yang mengalir menunjukkan bahwa air 
yang mengalir bebas dari sarang nyamuk. 
Pada 3Mplus pertama menjelaskan tentang Menguras Bak Mandi agar 
terbebas dari jentik-jentik nyamuk. Scene ini memperlihatkan bak mandi yang 
terkuras dengan air yang mengalir. Tulisan “Menguras” berada di atas bibir bak 
mandi dengan animasi air mengalir. 
Pada 3Mplus kedua  menjelaskan tentang menutup tempat penampungan 
air agar terhindar dari jentik-jentik nyamuk dalam scene ini tulisan”Menutup” 
menempel pada dinding, dan di dalam video terdapat orang yang sedang menutup 
ember yang digunakan sebagai tempat penampungan air. 
Pada 3Mplus ketiga menjelaskan tentang menimbun barang-barang bekas 
yang berpotensi menjadi tempat berkembangbiaknya nyamuk. Tulisan 
“Menimbun” berada di atas sebuah batu-bata yang agak berlumut dan kemudian 




Selanjutnya 3Mplus yang keempat menjelaskan tentang membersihkan 
talang air agar tidak terjadi genangan air yang disebabkan oleh kotoran seperti 
dedaunan dan lain-lain, tulisan “Membersihkan talang air” berada di tepi tembok 
atap rumah. 
Video motion tracking ditutup dengan tulisan “Lakukan pencegahan mulai 
dari sekarang” yang berada di atas batu dengan sampah yang berserakan di 
sekelilingnya. 
Media layanan masyarakat yang berupa video mapping telah di 
presentasikan kepada pihak Dinas Kesehatan Salatiga. Hal ini dilakukan sebagai 
konfirmasi dangan data yang telah didapatkan pada hasil wawancara pada tahap 
sebelumnya. Hasil dari presentasi yang dilakukan kepada pihak Dinas Kesehatan 
Kota Salatiga, konten yang telah dibuat sudah sesuai dengan apa yang diperlukan 
dalam video layanan masyarakat 3Mplus. 
Selanjutnya pengujian dilakukan kepada masyarakat umum yang berada 
dipuskesmas kota salatiga. Hasil dari pengujian yang dilakukan mendapat respon 
yang baik dari masyarakat. Dari hasil wawancara yang didapat, diketahui bahwa 
video motion tracking sebagai media layanan masyarakat masih sangat jarang 
digunkan, apalagi dalam segi instansi pemerintah. Video motion tracking  
dianggap sangat menarik dan merupakan inovasi terbaru dalam segi layanan 
masyarakat. Informasi informasi yang ditampilkan pada video motion tracking 
juga dapat mengajak tentang pentinnya penanggulangan terjangkitnya demam 
berdarah.   
Setelah proses pembutan visualisasi animasi 3D menjadi bentuk visual, 
tahap akhir dalam produksi adalah paska produksi. Dalam tahap ini dilakukan 
penggabungan semua konten animasi 3D kedalam footage yang telah dibuat 
kedalam bentuk video. Dalam tahap ini juga dilakukan proses penggabungan 
audio sebagai background. Penggabungan konten animasi 3d kedalam footage 
yang telah dibuat dapat dilihat pada Gambar 4. Sedangkan proses penggabungan 
audio sebagai background dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
 





Gambar 5. Proses penggabungan audio sebagai background 
 
Tahapan selanjutnya  adalah tahapan rendering , dalam tahapan ini, semua 
objek 3D, footage, dan audio yang telah di compositing  akan di render agar 
semua dapat menjadi satu sebuah video motion tracking. 
Tahap terakhir adalah tahap pengujian, dimana akan dilakukan pengujian 
video motion tracking yang telah dirancang kepada pihak Dinas Kesehatan Kota 
Salatiga sebagai bagian media layanan masyarakat, jika pada tahap pengujian 
ditemukan scene atau objek yang tidak sesuai dengan hasil wawancara yang telah 
dilakukan pada tahap sebelumnya, maka akan kembali dilakukan evaluasi pada 
perancangan. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
Setiap scene didalam video motion tracking  ini mempunyai point-point 
tertentu yang akan menjelaskan apa yang akan ditampilkan dalam video 3Mplus. 
Pada scen opening ditampilkan text 3Mplus yang berada di atas batu. Scene ini 
diambil menggunakan teknik tilt down, pengambilan gambar dilakukan mulai dari 
sudut pandang eye level yang memperlihatkan sungai kecil kemudian kearah batu 
yang diatasnya terlihat text 3D “3Mplus” dengan teknik motion tracking.  Scene 





Gambar 6. Scene opening 
 
Scene selanjutnya menceritakan seorang anak yang sedang bermain di 
teras rumah, yang kemudian tergigit oleh nyamuk. Scene ini diambil 
menggunakan teknik eye level. Scene ini dapat dilihat pada Gambar 7. 
 
Gambar 7. Scene seorang anak bermain  
 
Selanjutnya adalah scene yang menceritakan seorang anak melaporkan 
kejadian tergigit nyamuk kepada orang tuanya, kemudian orang tuanya 
menjelaskan bahaya tergigit nyamuk, jika nyamuk tersebut jenis Aedes aegypty. 
Yang dapat menimbulkan penyakit demam berdarah. Maka meraka memutuskan 
untuk melakukan 3Mplus dan menerangkan apa itu 3Mplus. Scene ini diambil 





Gambar 8. Scene anak dan orangtua 
 
Pada detik 00.24 sampai 00.57 video ini akan menjelaskan  apa itu 3MPlus 
dengan narator yang menjelaskan tentang 3Mplus. Scene yang pertama adalah 
menguras bak mandi. Pengambilan scene ini menggunakan teknik tilting up dari 
arah bawah bak mandi kearah bagian atas bak mandi yang di bagian bibir bak 
mandi terdapat text 3D “menguras” menggunakan teknik motion tracking. Scene 
ini dapat dilihat pada Gambar 9. 
 
 
Gambar 9. Scene menguras bak mandi 
 
Pada detik 00.31 video ini menunjukkan 3Mplus yang ke dua yaitu 
mendaur ulang barang-barang bekas. Pengambilan scene ini menggunakan teknik 
tilting up dari bawah ke atas. Arah kiri menunjukkan text 3D ”mendaur ulang” 
dengan teknik motion tracking, yang kemudian bergerak kearah barang-barang 





Gambar 10. Scene mendaur ulang 
 
Pada gambar 11 akan mererlihatkan scene 3mplus yang ketiga yaitu 
menutup tempat penampungan air. Dalam scene ini menggunakan teknik 
pengambilan gambar panning kanan ke kiri, di bagian kakan terdapat text 3D 
“menutup” dengan menggunakan teknik motion tracking. Kemudian berlanjut 
kearah kiri yang memperlihatkan orang sedang menutup tempat penampungan air. 
Scene ini dapat dilihat pada gambar 11. 
 
 
Gambar 11. Scene menutup tempat penampungan air 
  
Scene 3Mplus selanjutnya adalah scene mengganti air yang ada di vas 
bunga, dalam scene ini pengambilan gambar menggunakan teknik panning, yang 
memperlihatkan text 3D “mengganti air vas bunga” menggunakan teknik motion 
tracking, yang kemudian muncul tangan yang sedang mengambil bunga. Scene ini 





Gambar 12. Scene mengganti air vas bunga 
 
Setelah scene vas bunga, scene 3Mplus selanjutnya adalah scene 
membuang genangan air kulkas. Scene  dilakukan dengan pengambilan gambar 
menggunakan teknik tilt up, dengan memperlihatkan text 3D “ membuang 
genangan air kulkas” yang menggunakan teknik motion tracking. Scene ini dapat 
dilihat pada gambar 13. 
 
 
  Gambar 13. Scene membuang genangan air kulkas 
 
Pada gambar 14 akan memperlihatkan scene 3Mplus membuang genangan 
air dispenser. Dalam scene ini menggunakan teknik pengambilan gambar panning 
kanan ke kiri, di bagian kanan terdapat text 3D “membuang genangan air 
dispenser” dengan menggunakan teknik motion tracking. Kemudian bergerak 






Gambar 14. Scene membuang genangan air dispenser 
 
Scene selanjutnya adalah scene yang menerangkan 3MPlus yang terakhir 
adalah membersihkan talang air. Dalam scene ini pengambilan gambar 
menggunakan teknik tilt up, yang memperlihatkan text 3D “membersihkan talang 
air” menggunakan teknik motion tracking, yang kemudian bergerak maju 
memperlihatkan orang yang sedang membersihkan talang air. Scene ini dapat 
dilihat pada gambar 15. 
 
 
Gambar 15. Scene membersihkan talang air 
 
Setelah menampilkan scene yang membahas tentang 3Mplus. Scene 
selanjutnya adalah scene yang memperlihatkan ayah, ibu, dan anak sedang 
melakukan pebincangan betapa pentingnya 3Mplus untuk pencegahan penyakit 
demam berdarah. Scene ini diambil dengan menggunakan teknik medium shoot 





Gambar 16. Scene ayah, ibu dan anak 
 
Pada scene penutup video motion tracking akan nampak text 3D “Lakukan 
Pencegahan Mulai dari Sekarang” yang berada di atas batu, pengambilan gambar 
dilakukan dengan menggunakan teknik tilt up, yang kemudian menuju kearah 
sampah yang berserakan. Untuk memberi tahukan bahwa sampah-sampah plastik 
yang berserakaan dapat memicu terjadinya genangan air yang nantinya akan 
menjadi tempat berkembangbiaknya nyamuk. Disertai dengan text  “Lakukan 
Pencegahan Mulai dari Sekarang” yang menegaskan bahwa pencegahan labih 
baik dilakukan dari sekarang. Scene ini dapat dilihat pada gambar 17. 
 
 
Gambar 17. Bummper out 3mplus 
 
Tahap berikutnya setelah pengimplementasian selesai, adalah tahap 
pengujian media kepada target. Pengujian dilakukan kepada masyarakat yang 
berada di Puskesmas Tegalrejo. Pengujian ini dilakukan dengan cara 
memperlihatkan media layanan masyarakat 3M Plus Demam Berdarah kepada 




Tujuan dari pemberian angket  yaitu untuk mengukur fungsi media 
layanan masyarakat 3Mplus Demam Berdarah dan mengetahui seberapa besar 
pendapat responden mengenai media layanan masyarakat. 
Pertanyaan yang di berikan kepada responden dijawab dengan memilih 
lima opsi pilihan. Dari sepuluh pertanyaan yang diberikan kepada responden, soal 
nomor 1,2 dan 5 digunakan untuk mengukur desain media layanan masyarakat, 
nomor 3-4 digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman masyarakat terhadap 
media layanan masyarakat yang telah dibuat, dan soal nomor 6-10 untuk 
mengukur apakah media layanan masyarakat ini sudah menarik masyarakat untuk 




Video pada media layanan masyarakat ini 
menarik. 
2 
Bentuk Animasi 3D pada media layanan 
masyarakat ini menarik. 
3 
Bahasa yang digunakan pada media layanan 
masyarakat ini mudah dipahami. 
4 
Media layanan masyarakat 3Mplus menarik. 
5 
Corak animasi 3D yang dipakai dalam media 
layanan masyarakat ini menarik. 
6 
Saya tertarik dengan media layanan 
masyarakat 3Mplus Demam Berdarah yang 
menggunakan Animasi 3D. 
7 
Media layanan masyarakat 3Mplus Demam 
Berdarah mengajarkan saya tentang 
pentingnya 3Mplus  
8 
 
Media layanan masyarakat 3Mplus Demam 
Berdarah mudah dipahami. 
9 
Media layanan masyarakat ini 
menginformasikan 3Mplus 
10 
Saya ingin melakukakan 3Mplus agar 
keluarga saya terbebas dari Demam Berdarah 
Tabel 1 Daftar Pertanyaan pada Kuisioner Pengujian  
 
Setelah kuisioner dibagikan kepada responden, maka tahap selanjutnya akan 
dihitung menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur 
tanggapan, persepsi seseorang.  
 




1. Sangat Setuju  = 5 
2. Setuju   = 4 
3. Cukup   = 3 
4. Tidak Setuju  = 2 
5. Sangat Tidak Setuju = 1 




 P = Persentase Data 
 F = Frekuensi/Jumlah Data 
 N = Jumlah Responden 
 
Terdapat 10 pertanyaan yang harus dijawab oleh responden. Jumlah 
responden 41 orang. Maka berikut hasil perhitungan masing-masing pertanyaan 
menggunakan skala likert.  
 
Tabel 2 Hasil Pengujian pada masyarakat 
Respon Sangat 
Setuju 









Nilai 5 4 
 




1 35 3 
 
3 0 0 196 205 95,60% 
2 32 4 
 
5 0 0 191 205 93,17% 
3 28 10 
 
3 0 0 189 205 92,19% 
4 30 8 
 
3 0 0 191 205 93,17% 
5 39 1 
 
1 0 0 203 205 99,02% 
6 30 11 
 
0 0 0 194 205 94,63% 
7 29 10 
 
2 0 0 191 205 93,17% 
8 33 5 
 
3 0 0 204 205 99,51% 
9 37 4 
 
0 0 0 201 205 98,04% 
10 31 10 
 
0 0 0 195 205 95,12% 
Total 324 66 
 
20 0 0 1955 2050 95,36% 




Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa media layanan masyarakat ini sudah 
sesuai dan memenuhi kebutuhan dengn total presentase mencapai 95,36% sesuai 
dengan perhitungan skala likert. Dari hasil presentase pada pertanyaan nomor 1,2 
dan 5 dapat diketahui bahwa media layanan masyarakat ini menarik masyarakat. 
Dari hasil presentase pada pertanyaan nomor 3, dan 4 dapat diketahui masyarakat 
memahami media layanan masyarakat ini. Sedangkan pada pertanyaan 6, 7, 8, 9, 
dan 10 dapat ditarik kesimpulan bahwa media layanan masyarakat ini berhasil 
menarik masyarakat untuk melakukan 3M Plus. 
Dari hasil wawancara kepada pihak Dinas Kesehatan Salatiga, didapatkan 
hasil bahwa video 3MPlus yang telah dibuat sangat berguna untuk menjadi media 
iklan layanan masyarakat dan konten-konten yang dibuat sudah sesuai dengan 
konten yang ada di Dinas Kesehatan Salatiga. serta dapat menjadi media yang 
baru dalam melakukan penyuluhan kepada masyarakat. Setelah proses pengujian 
kepada pihak Dinas Kesehatan Kota Salatiga. Penyampaian informasi melalui 
teknik video tracking juga menjadi lebih informatif dan tidak membosankan. Dari 
hasil kedua pengujian tersebut, video 3Mplus motion tracking yang telah di buat 
mendapat masukan tambahan untuk beberapa konten yang sudah diperbarui. 
 
5. Simpulan  
Iklan layanan masyarakat 3M Plus Demam Berdarah dengan 
menggunakan motion tracking dapat menjawab kebutuhan dalam sosialisasi 
masyarakat karena dapat menyampaikan informasi secara menarik dan mudah di 
pahami kepada target audience. Pengujian secara kualitaif yang meliputi beberapa 
penilaian sesuai desain, animasi 3D, hinga informasi yang disampaikan, sudah 
sesuai dengan kebutuhan target audience. 
Diharapkan untuk penelitian selanjutnya juga menambahkan konten-
konten yang berisi tentang gejala-gejala Demam Berdarah, dikarenakan antusias 
masyarakat Kota Salatiga terhadap pencegahan Demam Berdarah agar masyarakat 
lebih merawat lingkungan. 
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